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 Asuhan gizi klinik pasien dengan diagnosa penyakit G2P1A0/Uk 11 

Minggu dengan Jaundice dan Susp Hellp Syndrome Di Ruang Ixia Rumah Sakit 

Umum Daerah Ibnu Sina Kabupaten Gresik, Oleh Putri Riziqiyah Ananda, NIM 

G42220712, Pogram Studi Gizi Klinik, Jurusan Kesehatan, Politeknik Negeri 

Jember, dengan dosen pembimbing Putri Rahayu Ratri, S.Si., M.Biomed.  

 Manajemen Asuhan Gizi Klinik (MAGK) merupakan salah satu kegiatan 

yang dilakukan oleh mahasiswa gizi klinik dalam melakukan asuhan gizi di rumah 

sakit. Kegiatan ini dilakukan sebagai salah satu sarana dalam mengaplikasikan 

pehaman dan teori yang telah didapatkan terkait penatalaksanaan diet, khususnya 

pada pasien rawat inap dengan tujuan membantu proses pemulihan. Pada pelayanan 

gizi rawat inap terdapat pelayanan gizi yang diberikan meliputi (asessment, 

perencanaan intervensi yang diberikan, pemberian makan sesuai dengan diet yang 

diberikan, edukasi atau konseling, dan monitoring dan evaluasi. Pemberian proses 

asuhan gizi terstandar pada pasien Ny. K dimulai dengan proses skrinning gizi, 

asessment, intervensi gizi, dan monitoring serta evaluasi. Intervensi gizi yang 

diberikan berupa diet tinggi kalori tinggi protein (TKTP) dan modifikasi rendah 

lemak. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan makanan sesuai dengan 

kebutuhan gizi pasien dan daya terima pasien, membantu menormalkan asupan 

pasien secara bertahap yang sedang mengalami penurunan yang diakibatkan 

penyakit pasien yakni G2P1A0/Uk 11 Minggu dengan Jaundice dan Susp Hellp 

Syndrome dan pemberian edukasi kepada pasien dan keluarga pasien terkait diet 

yang dijalankan dan memberikan motivasi agar patuh terhadap diet yang diberikan. 

Pemberian diet disesuaikan dengan penyakit pasien serta kondisi pasien. Diet yang 

diberikan kepada pasien yaitu diet tinggi kalori tinggi protein (TKTP) dan 

modifikasi rendah lemak dengan bentuk makanan lunak (bubur kasar) yang telah 

disesuaikan dengan kondisi pasien.  
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